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Abstrak:

Pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi dapat memberikan dampak positif
maupun negatif baik pada siswa maupun guru. Faktor yang memberikan dampak negatif
disebabkan oleh pelaksanaan pembelajaran yang tidak memperhatikan personal factor dan
personal behavior baik siswa maupun guru. Faktor lainnya adalah pelaksanaan pembelajaran
yang tidak menghadirkan pembelajaran yang dekat dengan kehidupan, tradisi dan budaya sekitar
siswa, sehingga siswa merasa asing dengan konten masalah dan pembelajaran yang didesain
berbasis teknologi. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji secara kritis terkait dampak positif dan
dampak negatif yang ditinjau dari personal factor dan personal behavior pada pelaksanaan
pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi. Penelitian ini juga mengkaji apakah
konteks ethnomathematics dapat diintegrasikan pada model flipped classroom dan
direkomendasikan dalam pembelajaran matematika di era New Normal. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan jenis investigasi literatur review dengan 5 tahapan, yaitu(1) menyusun
pertanyaan review, (2) pengumpulan data literatur, (3) penilaian kritis pada data literatur, (4)
ekstraksi data: sintesis dan tematik analisis, dan (5) presentasi temuan dan diskusi. Hasil
penelitian memberikan kajian analisis terkait pentingnya personal factor dan personal behavior
dalam melaksanakan pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi. Hasil penelitian
juga memberikan rekomendasi terkait integrasi ethomathematics yang dilaksanakan dalam model
pembelajaran berbasis teknologi, salah satunya adalah flipped-classroom model. Model ethno-
flipped classroom direkomendasikam sebagai model pembelajaran matematika berbasis campuran
yang menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran, namun juga tetap menghadirkan
pembelajaran matematika bermakna melalui integrasi budaya menggunakan konteks
ethnomathematics. Penerapan model ethno-flipped classroom dapat dijadikan salah satu solusi
dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di masa New Normal.

Kata Kunci:

Model Ethno-Flipped Classroom, Pembelajaran Berbasis Teknologi, Personal Factor, Personal
Behavior, New Normal
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Abstract:

Technology-based distance learning in Mathematics can give a positive or negative impact on
both students and teachers. Factors contributing to negative impact are caused by the
implementation of learning that does not pay attention to personal factors and personal behavior
of both students and teachers. Other factors are such as the implementation of learning that does
not relate to students' life, traditions, and culture in that the problem discussed in the content and
the learning designed based on technology are unfamiliar to students. This study aims to
critically examine the positive and negative impacts of technology-based distance learning in
Mathematics in terms of personal factors and personal behavior. This study also examines
whether the ethnomathematics context can be integrated into the flipped classroom model and
can be recommended in teaching mathematics in the New Normal era. This is a qualitative study
with literature review investigation that has 5 stages, namely (1) compiling review questions, (2)
collecting literature data, (3) critical assessment of literature data, (4) data extraction: synthesis
and thematic analysis, and (5) presentation of findings and discussion. The results of the study
provide an analytical study related to the importance of personal factors and personal behavior
in implementing technology-based distance learning in Mathematics. The results also provide
recommendations regarding the integration of ethnomathematics in technology-based learning
models, including the flipped-classroom model. The ethno-flipped classroom model is
recommended as a mixed-based mathematics learning model that uses technology in the learning
process but also provides meaningful mathematics learning through cultural integration using
ethnomathematics context. The application of the ethno-flipped classroom model can be used as a
solution in the implementation of mathematics learning in the New Normal.

Keywords:
Ethno-Flipped Classroom Model, Technology Based Learning, Personal Factor, Personal
Behavior, New Normal

A. Pendahuluan

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia sejak akhir tahun 2019 memberikan dampak
perubahan yang signifikan di segala aspek, salah satunya adalah pendidikan. Pelaksanaan
pembelajaran pada akhirnya mengalami transformasi darurat dari pembelajaran tatap muka
(face to face learning) menjadi pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi yang kini dikenal
dengan istilah online learning. Perubahan pelaksanaan pembelajaran dilakukan untuk memutus
rantai penyebaran Covid-19 khususnya di lembaga pendidikan melalui pembatasan fisik dan
sosial (physical and social distancing). Perubahan yang terjadi menyebabkan penutupan
sekolah-sekolah di seluruh dunia, dan hal ini menjadikan teknologi memegang peranan penting
untuk tetap menjaga terlaksananya proses pembelajaran di luar sekolah. Data yang diperoleh
The UN Educational, Scientific, and Cultural Organization mencatat bahwa penutupan sekolah
yang terjadi sebagai dampak dari pandemi Covid-19 mempengaruhi 862 kita anak-anak usia
sekolah (United Nations Educational Scientific and Cultural Organization, 2020). Keputusan
dalam melakukan penutupan sekolah dan melakukan transformasi pada pelaksanaan
pembelajaran merupakan salah satu tindakan yang harus dilakukan pemangku kebijakan
pendidikan agar dapat memutus rangkai penularan Covid-19 (Viner et al., 2020). Data terkini
(16 November 2021) diperoleh bahwa masih terdapat 9 negara yang memutuskan untuk tetap
melakukan penutupan sekolah formal (diantaranya Filipina, Uganda, Belize, Bahamas,
Jamaika, Brunei Darussalam, Kepulauan Faroe, Barbados, dan Grenada) dan sebanyak
38,241,927 siswa yang masih terdampak pandemi Covid-19 (United Nations Educational
Scientific and Cultural Organization, 2021). Sajian monitoring global terkait penutupan sekolah
di beberapa negara diakibatkan oleh Pandemi COVID-19 dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah
ini.
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Gambar 1. Sajian Monitorng Global Terkait Penutupan Sekolah di Beberapa Negara
Sebagai Akibat Merebaknya Pandemi COVID-19 (United Nations Educational
Scientific and Cultural Organization, 2021)

Penutupan sekolah yang dilakukan mengharuskan para pemangku kebijakan pendidikan
untuk menerapkan proses pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi, tak terkecuali
pembelajaran matematika. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika bukan suatu
hal yang baru, hal ini dapat terlihat dari beragamnya aplikasi dan media pendukung
pembelajaran matematika, seperti GeoGebra, Autograph, Desmos, Cabri 3D, Geometers’
Sketchpad, dan lain sebagainya. Namun, penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika
jarak jauh tidak hanya menjadikan teknologi sebagai media pendukung pembelajaran, namun
sebagai bagian dari proses pembelajaran itu sendiri. Seiiring dengan dilaksanakannya
pembelajaran jarak jauh, maka teknologi dalam pembelajaran juga ikut berkembang. Hingga saat
ini telah banyak penelitian yang menyajikan penerapan berbagai teknologi dalam melaksanakan
pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi di masa pandemi Covid-19. Cassibba et
al., (2021) menerapkan platform pembelajaran Moodle sebagai teknologi yang diterapkan dalam
membantu pelaksanaan pembelajaran matematika jarak jauh di jenjang universitas. Ramadhani et
al., (2021) menerapkan platform pembelajaran Google Classroom juga untuk jenjang universitas.
Mukuka et al., (2021) dalam penelitiannya memaparkan bahwa Zambia menggunakan platform
e-learning yang dikembangkan oleh Ministry of General Education (MOGE), portal e-learning
interaktif, dan platform revisi cerdas (smart revision platform) yang diberi nama Zambia
Telecommunications Company (ZAMTEL) yang bekerja sama dengan Examinations Council of
Zambia (EGZ). Selain penggunaan berbagai platform pembelajaran jarak jauh (pembelajaran
daring), terdapat pula penggunaan media sosial sebagai bagian dari proses pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19, diantaranya YouTube (Yaacob & Saad,
2020), aplikasi pesan singkat WhatsApp (Chirinda et al., 2021), aplikasi pesan singkat Telegram
(Suryati & Gede Adnyana, 2020), maupun penggunaan aplikasi conference, seperti Zoom
Meeting (Kustiyani et al., 2021), Google Meet (Kalogeropoulos et al.,, 2021), dan lain
sebagainya. Penggunaan berbagai platform pembelajaran daring memberikan pengalaman baru
baik bagi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, maupun bagi guru dalam mendesain
pembelajaran. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran jarak jauh tersebut juga
menciptakan lingkungan belajar yang baru yang menjadikan teknologi tidak hanya sebagai
media pembelajaran saja, melainkan memiliki peran yang penting dalam keseluruhan proses
pembelajaran (Alabdulaziz, 2021).
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Kehadiran teknologi dalam membangun pembelajaran jarak jauh di masa pandemi
meninggalkan dampak positif maupun dampak negatif. Dampak positif dan dampak negatif
tersebut tidak hanya dirasakan oleh siswa namun juga guru. Dampak positif yang dirasakan
siswa selama mengikuti proses pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi, diantaranya
meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan minat belajar, serta capaian akademik yang
cukup menjanjikan (Khan, Vivek, Khojah, et al., 2021; Spitzer & Musslick, 2021; Wei et al.,
2020). Dampak positif juga dirasakan oleh guru, dimana guru menjadi lebih inovatif dan kreatif
dalam mendesain berbagai konten pembelajaran yang membantu siswa memahami materi ajar
walaupun tidak dapat berinteraksi secara langsung (Andarwulan et al., 2021; Mulenga &
Marbéan, 2020; Yough et al., 2017). Sedangkan dampak negatif yang dirasakan siswa adalah
terfokus pada sulitnya memperoleh materi disebabkan kurang tersedianya layanan internet yang
memadai maupun faktor alat pendukung lainnya (Ferri et al., 2020) hingga faktor internal siswa
itu sendiri, sedangkan di sisi guru terfokus pada lemahnya keterampilan guru dalam
menggunakan teknologi untuk mengembangkan bahan ajar, khususnya bagi guru yang berusia
lanjut (Mailizar et al., 2020).

Temuan-temuan yang diperoleh dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh berbasis
teknologi didominasi dengan temuan negatif baik pada sisi siswa maupun guru. Berdasarkan
pada penjabaran dampak positif dan dampak negatif yang dihasilkan dari proses pembelajaran di
masa pandemi Covid-19 menunjukkan bahwa baik siswa maupun guru belum benar-benar siap
dalam melakukan transformasi pembelajaran. Ketidaksiapan siswa dan guru tidak hanya terjadi
pada konteks adaptasi teknologi, namun juga berkaitan erat dengan faktor pendukung
pelaksanaan pembelajaran, yakni personal factor dan personal behavior (Boca, 2021; Bringula
et al., 2021; Kerzi¢ et al., 2021). Implementasi pembelajaran jarak jaun menggunakan platform
pembelajaran, salah satunya adalah e-learning wajib didukung oleh personal factor dan personal
behavior baik pada diri siswa maupun guru itu sendiri (Maheshwari, 2021). Hal ini disebabkan
karena teknologi tidak dapat berjalan sendiri dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang
dilaksanakan di masa pandemi Covid-19. Selain kedua faktor tersebut, pelaksanaan
pembelajaran matematika yang dilaksanakan di masa pandemi Covid-19 tidak menghadirkan
pembelajaran bermakna yang dekat dengan tradisi dan budaya di sekitar kehidupan siswa
(Moreno-Guerrero et al., 2020; Mukuka et al., 2021). Fakta ini semakin menyulitkan siswa
dalam memahami permasalahan matematika yang disajikan berbasis teknologi.

Kesulitan siswa dalam memahami permasalahan matematika tidak hanya disebabkan
sajian permasalahan berbasis teknologi, namun juga tidak dihadirkannya permasalahan yang
dekat dengan tradisi, budaya, dan pengalaman nyata siswa. Matematika berbasis budaya dan
tradisi atau dikenal dengan istilah ethnomathematics sangat penting untuk diintegrasikan dalam
permasalahan matematika dan pembelajaran matematika di masa New Normal.
Ethnomathematics menjadi penting untuk memberikan pengalaman belajar matematika yang
baru dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pemberian ethnomathematics juga
memberikan ruang bagi siswa untuk memahami masalah dalam konteks budaya yang mereka
miliki. Konteks ethnomathematics mendukung teor-teori belajar, seperti constructivism theory
(Vygotsky, 1978) dan self-regulated learning (Mercer et al., 1994). Prahmana (2021) dan
D’ Ambrosio (2018) dalam penelitiannya sepakat menyatakan bahwa pembelajaran matematika
bermakna akan dapat diperolen melalui penerapan konteks ethnomathematics, dimana siswa
belajar melalui fenomena tradisi, budaya, maupun artefak-artefak yang dekat dengan kehidupan
sekitar.

Berdasarkan atas temuan dan fakta tersebut, maka perlu dilakukan kajian analisis solusi
apa yang dapat direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika, khusus di
masa New Normal. Penerapan pembelajaran matematika berbasis teknologi dalam kurun waktu
mendatang akan tetap menjadi isu penting dan tetap diterapkan. Namun, teknis pelaksanaan,
capaian pembelajaran, dan solusi dari temuan dampak negatif yang diperoleh pada pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi di awal masa pandemi Covid-19 perlu dilakukan
pengkajian ulang. Penerapan model pembelajaran yang digunakan khususnya pada pembelajaran
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matematika di masa pandemi Covid-19 dan di masa New Normal seyogianya memiliki
perkembangan yang menitikberatkan pada personal factor dan personal behavior serta tetap
menghadirkan interaksi sosial yang intens. Salah satu model pembelajaran yang dapat
ditawarkan adalah flipped classroom. Flipped classroom merupakan model pembelajaran dengan
desain “terbalik” dan menggunakan konsep pembelajaran campuran, namun tetap menghadirkan
interaksi sosial antara guru dan siswa maupun antar sesama siswa. Flipped classroom
memberikan ruang bagi siswa untuk melakukan interaksi tidak hanya antara sesama siswa dan
guru, namun juga adanya interaksi antara konten materi dan siswa (Attard & Holmes, 2020;
Fernandez-Martin et al., 2020). Siswa dapat mengeksplorasi materi yang diberikan dengan
melakukan kolaborasi sesama siswa hingga meningkatkan kepercayaan diri, minat, motivasi,
serta adaptasi siswa dalam menggunakan teknologi pada pembelajaran (Abeysekera & Dawson,
2015). Hal ini turut didukung oleh teori belajar yang mendukung model flipped classroom
diantaranya constructivism theory (Vygotsky, 1978), self-determination theory (Davies et al.,
2013; Galway et al., 2014), cognitive load theory (Abeysekera & Dawson, 2015; Seery &
Donnelly, 2012), dan self-regulated theory (van Alten et al., 2020; Wolters et al., 2005). Teori
belajar tersebut membuktikan bahwa model flipped classroom memberikan efek nyata kepada
siswa untuk memotivasi diri meraka sendiri agar terlibat aktif dalam pembelajaran (Sletten,
2015), meningkatkan kepercayaan diri dan efikasi diri siswa (Enfield, 2013) dengan memberikan
kebebasan dalam melakukan eksplorasi pembelajaran, (Hao, 2016) serta dihadirkannya
kolaborasi antara siswa yang menciptakan interaksi sosial yang diharapkan dalam pembelajaran
(Maciejewski, 2016).
Peran model flipped classroom dalam menghadirkan personal factors dan personal behavior
pada diri siswa maupun guru juga memerlukan dukungan pembelajaran bermakna. Hal ini
bertujuan agar pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi yang akan dilaksanakan di
era New Normal tetap memberikan pengalaman nyata bagi siswa. Berdasarkan hal tersebut,
maka ethnomathematics yang diintegrasikan pada model flipped classroom dapat dijadikan salah
satu rekomendasi model pembelajaran baru yang dapat disebut dengan istilah ethno-flipped
classroom untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika di era New Normal. Menyikapi hal
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji lebih dalam terkait rekomendasi model tersebut
yang didasarkan pada personal factors dan personal behavior. Pertanyaan penelitian yang
diajukan pada penelitian ini diantaranya: (1) Bagaimana personal factors dan personal behaviors
siswa dan guru dalam pelaksanana pembelajaran matematika di masa pandemi Covid-19? (2)
Apakah konteks ethnomathematics yang menghadirkan pendekatan pembelajaran bermakna
dapat diintegrasikan dengan model flipped classroom yang menghadirkan teknologi dan
fleksibilitas interaksi pembelajaran dalam pembelajaran matematika? (3) Apakah model ethno-
flipped classroom dapat mendukung personal factors dan personal behaviors siswa dan guru dan
direkomendasikan dalam pembelajaran matematika di masa New Normal?

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab kedua pertanyaan tersebut dan kajian ini akan
memberikan solusi yang dapat direkomendasikan pada guru matematika untuk dapat diterapkan
dalam pembelajaran matematika di masa New Normal.

B. Kajian Teoritis
1. Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi

Pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi adalah pembelajaran yang menggunakan
perangkat digital yang ditujukan untuk mendukung pembelajaran yang dilakukan secara jarak
jauh (Clark & Mayer, 2016). Pembelajaran jarak jauh juga diartikan sebagai suatu sistem
pendidikan dimana kegiatan pembelajaran dilakukan melalui teknologi, komunikasi, dan jasa
pengiriman surat oleh guru dan siswa dalam lingkungan yang berbeda (Tavukcu et al., 2011).
Pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi juga dapat dimaknakan sebagai pembelajaran yang
berbasis sistem e-learning (Valverde-Berrocoso et al., 2020). Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi merupakan suatu sistem pembelajaran yang
dilakukan menggunakan Teknologi, Informasi, dan Komunikasi serta sistem e-learning.
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Pembelajaran ini juga disebut dengan pembelajaran dalam jaringan atau pembelajaran daring
(online learning). Pembelajaran dengan jenis online learning menggunakan berbagai teknologi
baik yang dikembangkan sendiri maupun menggunakan platform pembelajaran jarak jauh
berbasis teknologi yang telah ada. Pembelajaran dengan jenis online learning memiliki beberapa
keuntungan diantaranya fleksibilitas waktu pembelajaran (belajar dimana saja dan kapan saja),
memungkinkan untuk menghemat pengeluaran dana dalam pelaksanaan pembelajaran tatap
muka (biaya buku pendukung, biaya ekstrakurikuler, hingga biaya transportasi), fleksibilitas
dalam memiliki mata pelajaran, hingga menghemat waktu (Gherhes et al., 2021). Pembelajaran
dengan jenis online learning ini semakin penting dilakukan sejak terjadinya pandemi Covid-19
yang mengharuskan untuk melakukan penutupan sekolah dan mengadakan transformasi
pembelajaran darurat untuk mencegah penyebaran virus Covid-19. Pembelajaran dengan jenis
online learning juga menyediakan akses untuk tetap melakukan kontak dalam pelaksanaan
pembelajaran (Ferri et al., 2020). Dhawan (2020) menyatakan bahwa online learning dapat juga
disebut sebagai alat tang dapat menjadikan proses belajar-mengajar lebih berpusat pada siswa,
lebih inovatif, dan lebih fleksibel. Pada pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi yang dalam
hal ini adalah online learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat belajar mandiri
menggunakan perangkat dan alat pendukung lainnya.

2. Ethno-Flipped Classroom

Ethno-Flipped  Classroom  merupakan  pengintegrasian  antara  pendekatan
ethnomathematics dan model pembelajaran campuran (blended learning) yakni flipped
classroom. Jika ditinjau dari masing-masing definisi, pendekatan ethnomathematics adalah
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada bagaimana cara matematika dikembangkan
oleh berbagai budaya yang berbeda-beda (D’Ambrosio, 2016). Konsep pada pendekatan
ethnomathematics berkaitan dengan motif dimana budaya tertentu (ethno) sepanjang secara
mengembangkan langkah-langkah untuk menghitung, menyimpulkan, membandingkan, dan
mengklasifikasikan suatu teknik dan ide yang memungkinkan masyarakat dalam budaya tertentu
tersebut untuk memodelkan lingkungan dan konteks alam serta sosial dan untuk menjelaskan dan
memahami fenomena matematis (Rosa & Orey, 2016). Dengan kata lain, ethnomathematics
merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang mengintegrasikan budaya dan tradisi
masyarakat setempat baik sebagai objek matematika maupun sebagai bagian dari proses atau
tahapan pembelajaran matematika.

Flipped Classroom merupakan salah satu dari jenis pembelajaran campuran (blended
learming) yang menggunakan konsep pembelajaran “terbalik” dan menerapkan dua tahapan
pembelajaran, yakni out-class stage dan in-class stage. Model flipped classroom menerapkan
pembelajaran aktif yang menggunakan kombinasi antara komponen FLIPP yang terdiri dari
empat pilar yakni F (Flexible Environment), L (Learning Culture), I (Intentional Content), dan P
(Professional Educator) (Shraddha et al., 2020), dan komponen PED yang terdiri dari 3 pilar,
yakni P (Progressive Activities), E (Engaging Experiences), dan D (Diversified Platforms) (Chao
etal., 2015).

Ethno-flipped classroom merupakan salah satu solusi pengembangan kerangka model
pembelajaran baru yang direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika di
masa New Normal. Fleksibilitas dalam pelaksanaan pembelajaran yang terintegrasi teknologi,
tersedianya interaksi belajar yang optimal dan kondisi melalui dua tahap pembelajaran, serta
kebermaknaan pembelajaran melalui proses pembelaaran matematika berbasis budaya
memungkinkan untuk memberikan optimalisasi dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di
masa New Normal.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
integrative literature review yang bertujuan untuk membangun konstruksi kerja teoritis terkait
rekomendasi model pembelajaran alternatif yang digunakan dalam skema jarak jauh berbasis
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teknologi. Dalam Kkajian ini, tinjauan pustaka integratif (integrative literature review)
memberikan dasar untuk membangun model baru atau teori konseptual dengan meninjau,
mengkritik dan mensintesis literatur yang menyajikan topik tertentu sehingga kerangka kerja
teoriris dan perspektif baru dapat dibangun (Torraco, 2005). Selain itu, studi tinjauan literatur
integratif juga memiliki kontribusi unik yang potensial terhadap konseptualisasi topik yang tidak
ada, yang kemudian dapat digunakan untuk mengembangkan kerangka kerja dan perspektif baru
dengan memberikan gambaran atau deskripsi tren penelitian serta pengaruhnya (Snyder, 2019).

Hasil kajian yang diperoleh dari proses integrative literature review akan memperoleh
temuan-temuan dari berbagai penelitian terdahulu yang selanjutnya dianalisis untuk memperoleh
apa yang mendasari munculnya temuan-temuan tersebut. Hasil kajian analisis yang diperoleh
selanjutnya dikritisi untuk menghadirkan konstruk kerangka kajian teoritis baru yakni model
pembelajaran matematika yang direkomendasikan dalam pelaksanaan pembelajaran di masa New
Normal. Fokus temuan dan kajian analisis yang dihasilkan dari proses integrative literature
review selanjutnya dijadikan karakteristik utama model pembelajaran matematika yang baru.
Rekomendasi model pembelajaran yang dihadirkan melalui pendekatan integrative literature
review juga didasari oleh kajian sintaks pada model pembelajaran yang berhubungan dengan
fokus dan kajian analisis peneliti. Pada kajian ini, model flipped classroom dan pendekatan
ethnomathematics dijadikan sebagai dasar sintaks dan karakteristik yang akan diintegrasikan
menjadi rekomendasi satu model baru dengan tetap menghadirkan pembelajaran bermakna yang
dekat dengan tradisi dan budaya siswa serta fleksibel untuk diterapkan menggunakan
pembelajaran berbasis teknologi. Tahapan penelitian integrative literature review mengacu pada
tahapan Integrative literature review yang dikembangkan oleh de Souza et al. (2010), Russell
(2005), Whittemore & Knafl (2005), Torraco (2005), dan Lubbe et al. (2020) dapat dilihat pada
diagram berikut ini:

Step 1:
Composing a review question

|

Step 2:
Sampling of the literature

l

Step 3:
Critical Appraisal of Sample

|

Step 4:
Data Extraction: Synthesis
and thematic Analysis

|

Step 5:
Presentations of the findings
and discussion

Gambar 2. Tahapan Metode Integrative Literature Review
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D. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tahap 1: Menyusun Pertanyaan Review (Composing A Review Question)

Tahapan pertama dari penelitian Integrative Literature Review (ILR) adalah menyusun
pertanyaan review. Pertanyaan review disusun untuk mempermudah peneliti dalam melakukan
pengumpulan data literatur yang nantinya akan diklasterisasi dan dianalisis untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan pada penelitian ini. Cooper (1982) menyatakan bahwa proses identifikasi
masalah yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan review harus mencakup pengembangan
konseptual dan operasional definisi variabel yang akan diperiksa. Pertanyaan-pertanyaan review
pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana dampak positif dan negatif dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi di masa pandemi Covid-19? (2) Apakah
pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi di masa pandemi Covid-19 berpusat pada
siswa dan memberikan rasa keadilan bagi siswa? (3) Apakah dampak lain yang dirasakan siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi di masa pandemi
Covid-19? (4) Apakah penerapan konteks ethnomathematics telah diintegrasikan dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi di masa pandemi Covid-19?
Pertanyaan-pertanyaan review yang telah disusun tersebut akan dianalisis berdasarkan artikel-
artikel hasil penelitian yang telah dipublikasikan oleh peneliti-peneliti sebelumnya.

Tahap 2: Pengumpulan Data Literarure (Sampling of The Literature)

Tahap kedua dari penelitian Integrative Literature Review (ILR) adalah melakukan
pengumpulan data yang akan dianalisis, dikaji dan dikritisi terkait hasil-hasil penelitian yang
diperoleh. Pada tahap ini, peneliti menggunakan beberapa kata kunci seperti ““pembelajaran
daring di masa pandemi Covid-19”, “penerapan e-learning di masa pandemi Covid-19”,
“Dampak pembelajaran matematika berbasis daring di masa pandemi Covid-19”, dan
“ethnomathematics dalam pembelajaran matematika di masa pandemi Covid-19”. Data yang
diperoleh selanjutnya dianalisis untuk memperoleh data yang dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan review yang telah disusun pada tahap pertama.

Tahap 3: Penilaian Kritis pada Data Literature (Critical Appraisal of Sample)
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan review yang telah disusun.

(1) Bagaimana dampak positif dan negatif dalam pelaksanaan pembelajaran matematika jarak
jauh berbasis teknologi di masa pandemi Covid-19?

Penelitian yang membahas terkait pembelajaran matematika di masa pandemi Covid-19
telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Seperti yang telah dipaparkan pada
latar belakang masalah, hasil penerapan pembelajaran di masa pandemi Covid-19 memberikan
berbagai dampak positif dan dampak negatif baik bagi siswa maupun guru. Dampak positif yang
diperoleh salah satunya juga berkaitan dengan peningkatan penggunaan teknologi yang
dilakukan secara masif oleh guru khususnya dalam pembelajaran matematika. Alabdulaziz
(2021) dalam penelitiannya memperoleh data dimana 40% guru menggunakan teknologi seluler
(telepon pintar), 30% diantaranya menggunakan layar sentuh dan tablet pena, 3% menggunakan
perpustakaan digital dan merancang sendiri objek pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran matematika, 10% menggunakan aplikasi Computer Algebra System (CAS), seperti
Mathematica, Maple, MuPAD, MathCAD, Derive dan Maxima, serta 14 % menggunakan
Massive Open Online Course (MOOCs) dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di masa
pandemi Covid-19. Hasil tersebut juga didukung dengan hasil penelitian yang diperoleh
Andarwulan et al. (2021), Mulenga & Marban (2020), dan Yough et al. (2017) yang menemukan
bahwa guru menggunakan berbagai teknologi untuk mendesain konten-konten pembelajaran
yang kreatif dan inovatif dengan tujuan membantu siswa memahami materi ajar walaupun tidak
dapat berinteraksi secara langsung.
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Namun, dampak positif yang diperoleh guru berbanding terbalik dengan beberapa
penelitian lainnya yang memberikan temuan bahwa guru mengalami kesulitan dalam
menggunakan teknologi, khususnya bagi guru-guru yang tidak memiliki keterampilan
menggunakan teknologi. Mailizar & Fan (2020) memperoleh temuan bahwa guru matematika
sekolah menengah pertama mengalami kesulitan dalam menggunakan teknologi dalam
pembelajaran di masa pandemi Covid-19. Cevikbas & Kaiser (2020) memperoleh temuan yang
serupa, dimana guru matematika mengalami kesulitan dalam mendesain konten pembelajaran
matematika berbasis teknologi. Temuan yang kontradiktif ini juga terjadi pada sisi siswa, dimana
beberapa penelitian melaporkan bahwa penerapan pembelajaran matematika jarak jauh berbasis
teknologi memberikan dampak positif bagi siswa dan sebagian lainnya melaporkan temuan yang
negatif. Dampak negatif yang dirasakan siswa adalah hilangnya interaksi sosial antara guru dan
siswa, serta antara siswa itu sendiri. Pada pelaksanaan pembelajaran jarak jauh berbasis
teknologi, siswa dan guru tetap dapat melakukan interaksi yang dibantu dengan berbagai
platform pembelajaran daring, namun intensitas yang diperoleh siswa tidak sama dengan yang
diperoleh dalam pembelajaran tatap muka. Proses validasi dan konfirmasi yang diperoleh
melalui kegiatan diskusi terstruktur tidak dapat dilaksanakan secara optimal. Hal ini disebabkan
siswa terjebak dengan pembelajaran berbasis konten yang dihadirkan oleh guru.

(2) Apakah pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi di masa pandemi Covid-19
berpusat pada siswa dan memberikan keadilan bagi siswa?

Pendekatan pembelajaran tidak lagi berpusat pada siswa (student centered), namun
kembali berpusat pada guru (teacher centered) yang disebabkan siswa lebih banyak
memperhatikan penjelasan guru dibandingkan melakukan diskusi dengan sesama siswa lainnya.
Ramadhani et al., (2021) dalam penelitiannya juga memperoleh temuan bahwa mahasiswa yang
mengikuti perkuliahan matematika mengalami kesulitan dalam melakukan diskusi dan tanya
jawab melalui platform pembelajaran yang digunakan dosen. Hal ini juga berdampak dengan
munculnya ketidakadilan dalam proses pembelajaran yang diberikan. Ketidakadilan yang
dimaksud berhubungan erat dengan keterampilan teknologi yang dimiliki oleh siswa serta
dukungan perangkat teknologi dan jaringan internet selama mengikuti proses pembelajaran.
Siswa dengan keterampilan teknologi yang lemah, dan tidak memiliki dukungan perangkat dan
jaringan internet yang memadai (Baloran, 2020) akan merasa kesulitan dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Selain itu, perasaan tidak adil akan muncul pada diri siswa, yang
mengakibatkan siswa tidak memperoleh pembelajaran dengan maksimal (Hebebci et al., 2020;
Tay et al., 2021). Hal ini didukung oleh temuan Sehoole (2020) dimana pembelajaran jarak jauh
berbasis teknologi telah menantang sistem pendidikan di seluruh dunia untuk memanfaatkan
pandemi Covid-19 dalam menjembatani kesenjangan antara si kaya dan si miskin dalam hal
akses pendidikan, dan tantangan ini masih belum terpecahkan hingga saat ini.

(3) Apakah pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi di masa pandemi Covid-19
berdampak pada personal factors dan personal behaviors siswa?

Dampak lain yang dirasakan siswa dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh berbasis
teknologi adalah berkaitan dengan personal factors dan personal behaviors siswa. Salah satu
dampak personal factors yang muncul adalah perasaan cemas yang berlebih yang mengarah
pada gejala depresi (Basheti et al., 2021). Hal ini juga erat kaitannya dengan perasaan tidak adil
yang dirasakan siswa ketika menghadapi kesulitan dalam mengakses konten pembelajaran yang
telah dikembangkan oleh guru. Perasaan cemas dan depresi pada akhirnya akan menurunkan
antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi
(Arribathi et al., 2021). Baloran (2020) juga memperoleh hasil yang tidak jauh berbeda, dimana
sebanyak 59,25% siswa di Filipina mengalami kecemasan terkait buruknya koneksi jaringan
internet ketika pelaksanaan online learning berbasis e-learning. Selain perasaan cemas, siswa
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juga merasa tidak yakin ketika mengikuti pembelajaran matematika jarak jauh berbasis
teknologi. Siswa tidak yakin dapat memahami materi matematika yang diberikan secara efektif
tanpa bimbingan guru secara langsung dalam pembelajaran tatap muka. Hal ini jelas
menunjukkan perlu adanya interventi yang ditujukan untuk meningkatkan kepercayaan diri dan
motivasi siswa untuk belajar matematika di luar pembelajaran tatap muka (dalam hal ini
pembelajaran dalam jaringan) (Mukuka et al., 2021).

Dampak lainnya berkaitan dengan personal behaviors siswa maupun guru, dimana siswa
dan guru belum dapat melakukan adaptasi teknologi dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini
terlihat pada penjabaran temuan yang menjawab pertanyaan review 1, dimana guru mengalami
kesulitan dalam menggunakan teknologi dalam pelaksanaan pembelajaran, Temuan Mailizar &
Fan (2020) dan Cevikbas & Kaiser (2020) juga didukung oleh Christopoulus & Sprangers (2021)
dimana guru masih diberikan pekerjaan tambahan lainnya yang berkaitan dengan administrasi
pembelajaran, sehingga tidak memiliki waktu yang fleksibel dalam mengembangkan kompetensi
di bidang Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran. Sedangkan
pada sisi siswa, diperoleh temuan yang menyatakan bahwa siswa kesulitan dalam menggunakan
berbagai platform pembelajaran daring yang digunakan oleh guru. Kemampuan adaptasi
teknologi tersebut mempengaruhi motivasi belajar siswa dan menurunkan kepercayaan diri serta
efikasi diri siswa (Al Salman et al., 2021).

(4) Apakah penerapan konteks ethnomathematics telah diintegrasikan dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi di masa pandemi Covid-19?

Integrasi konteks ethnomathematics dalam pembelajaran matematika membantu siswa
dalam memahami masalah matematika yang dekat dengan budaya dan tradisi yang mereka
miliki. Matematika dikembangkan melalui nilai-nilai budaya dan adat istiadat untuk
memecahkan masalah kehidupan nyata. Oleh sebab itu, matematika dapat dipandang sebagai
suatu budaya (Fitrianawati et al., 2020). Penerapan ethnomathematics dalam pembelajaran
matematika terbukti memberikan pembelajaran geometri sekolah yang lebih efektif dan
bermakna dengan pembelajaran pengalaman dan aktivitas geometris yang ditemukan di
lingkungan budaya siswa itu sendiri. Pandangan guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis
ethnomathematics juga memperoleh pengalaman yang berbeda ketika memberikan pengajaran
dalam konteks integrasi budaya dalam matematika. Namun, integrasi ethnomathematics tidak
dilaksanakan dalam pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi di masa pandemi
Covid-19. Hal ini disebabkan para guru panik yang disebabkan terjadinya transformasi
pembelajaran yang dilakukan darurat dan mendadak. Para guru juga disibukkan dengan
mendesain konten materi matematika berbasis digital (Irfan et al., 2020). Para guru mengalami
kesulitan dalam mengajarkan matematika berbasis e-learning di masa pandemi Covid-19 (Irfan
et al., 2020). Hal inilah yang menjadi alasan bahwa konteks ethnomathematics tidak dihadirkan
dalam pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi di masa pandemi Covid-19.
Konteks ethnomathematics yang mengedepankan pemahaman matematis dari tahap informal ke
tahap formal sangat membutuhkan lingkungan belajar yang bersifat kolaboratif dan mendukung
interaksi sosial yang baik (Aba & Abah, 2021; Sunzuma & Maharaj, 2019). Kedua poin ini
yang tidak dimiliki dalam sistem pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi yang
dilakukan di masa pandemi Covid-19.

Tahap 4: Ekstraksi Data: Sintesis dan Analisis Tematik (Data Extraction: Synthesis and
Thematic Analysis)

Berdasarkan atas penjabaran di atas, maka dapat dipastikan bahwa sebahagian besar
pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi memberikan dampak negatif baik bagi
siswa maupun guru. Dampak negatif yang diperoleh baik siswa dan guru disebabkan karena
pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi tidak memperhatikan personal factor dan
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personal behavior siswa maupun guru. Hal ini terlihat dari munculnya rasa cemas, depresi,
ketidakadilan, tidak percaya diri, tidak yakin, hingga hilangnya antusiasme dan motivasi baik
dalam diri siswa maupun guru dalam mengikuti pembelajaran dengan desain online learning.
Personal factor dan personal behavior merupakan dua faktor internal yang masuk dalam faktor
penting tidak hanya dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa, namun juga berkaitan denga
peningkatan dalam bidang ekonomi psikologi serta tingkah laku pribadi seseorang (Scherer et
al., 2017). Li (2013)menyatakan bahwa personal factor dan personal behavior memiliki peranan
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi.
Hal tersebut disebabkan karena teknologi tidak dapat berperan sendiri dalam pelaksanaan
pembelajaran. Teknologi dapat diterapkan dengan maksimal dengan dukungan tidak hanya dari
segi keterampilan namun juga kesiapan mental seorang penggunanya.

Personal factor yang mendukung peran teknologi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di masa pandemi COVID-19 dan meningkatkan hasil belajar siswa, diantaranya:
efikasi diri (Bandura, 1986; Zimmerman & Schunk, 2008), kecerdasan emosional (Koob et al.,
2021), kecerdasan komponensial, kecerdasan eksperimental dan kecerdasan kontekstual
(Sternberg, 1986); konsep diri yang positif, penilaian diri yang realistis, preferensi untuk tujuan
jangka panjang, pengalaman kepemimpinan, keterlibatan masyarakat dan pengetahuan yang
disesuaikan dengan gaya belajar yang disukai oleh individu siswa (Sedlacek, 2004). Jika dilihat
dari personal factor yang dijabarkan tersebut, maka dapat dipastikan bahwa hal-hal tersebut
selama ini tidak dijadikan perhatian bagi guru dalam menerapkan pembelajaran jarak jauh
berbasis teknologi, khususnya pembelajaran matematika. Guru tidak memperhatikan apakah
siswa siap untuk mengikuti lingkungan pembelajaran yang baru dan berbeda dari lingkungan
belajar sebelumnya. Apakah siswa memiliki konsep diri yang positif dimana dapat menerima
perubahan yang drastic dan signifikan dalam proses pemerolehan materi ajar, dan apakah siswa
dapat menemukan gaya belajar yang sesuai dengan gaya belajar yang dibutuhkan dalam
pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi.

Hal yang sama juga berlaku dalam sudut pandang guru, dimana guru juga tidak
memperhatikan kesiapan fisik dan mental dalam menghadapai transformasi pembelajaran darurat
sebagai dampak dari pandemi Covid-19. Guru yang memiliki keterampilan teknologi yang
kurang akan merasa bahwa teknologi menghalangi mereka dalam memberikan pembelajaran
kepada siswa. Selain itu, guru juga merasa bahwa keberadaannya akan digantikan dengan
teknologi sedemikian hingga guru tidak ingin mengikuti perubahan yang terjadi dan masih
senang dan nyaman dengan gaya mengajar pada fase pembelajaran sebelumnya. Guru juga
mengalami kesulitan dalam melakukan kontrol terhadap pelaksanaan pembelajaran, dimana
ketidakpercayaan pada peran teknologi serta tingkat efikasi diri yang rendah yang menjadikan
pembelajaran berbasis teknologi secara keseluruhan tidak berjalan secara optimal. Fakta ini jelas
membenarkan bahwa personal factor yang dimiliki oleh siswa dan guru tidak diperhatikan dalam
memutuskan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi.

Hal yang sama juga terjadi pada personal behavior yang juga memegang peranan penting
dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi yang optimal. Personal behavior
yang dimaksud diantaranya tingkat kemandirian belajar yang tinggi dalam proses pembelajaran
(Katz, 2002), sikap siswa terhadap teknologi (Khan, Vivek, Nabi, et al., 2021), adaptasi siswa
pada penggunaan teknologi (Coman et al., 2020), dan faktor demografis (Aragon & Johnson,
2008). Poin-poin yang terdapat pada personal behavior juga jelas tidak terlihat dalam
pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi Covid-19. Pembelajaran yang dilaksanakan di masa
pandemi covid-19, salah satunya pembelajaran matematika jelas memberikan ruang bagi siswa
untuk melaksanakan pembelajaran mandiri. Namun, hal ini menjadi tidak optimal dilaksanakan
jika siswa tidak memiliki tingkat kemandirian belajar yang tinggi. Pembelajaran matematika
yang diajarkan secara full online learning akan memberatkan siswa yang tidak siap untuk belajar
mandiri dan masih bergantung pada bantuan serta bimbingan terstruktur secara tatap muka oleh
guru. Temuan ini diperolen Ramadhani et al. (2021), dimana mahasiswa tidak terbiasa untuk
belajar mandiri dan merasa asing dengan pembelajaran yang sepenuhnya dikendalikan oleh
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siswa. Hal ini juga dirasakan oleh guru yang memberikan pembelajaran. Guru menjadi terbebani
dan berpikir keras untuk mencoba merancang konten-konten pembelajaran yang menarik dan
mudah untuk dipahami oleh siswa. Namun, guru kembali lagi merasa kesulitan untuk beradaptasi
dengan teknologi dan lingkungan pengajaran yang baru. Kesiapan diri yang tinggi, sikap positif
terhadap teknologi, dan adaptasi terhadap penggunaan teknologi yang baru menjadi faktor-faktor
penting yang harus dipastikan untuk dimiliki oleh guru maupun siswa.

Tahap 5: Presentasi Temuan dan Diskusi (Presentation of the Findings and Discussion)

Kajian analisis dan review terkait pelaksanaan pembelajaran matematika jarak jauh
berbasis teknologi memberikan temuan bahwa pelaksanaan pembelajaran jarak jauh berbasi
teknologi akan efektif dan optimal dilakukan dengan syarat memperhatikan personal factor dan
personal behavior yang dimiliki oleh siswa maupun guru. Lebih lanjut, apa faktor yang
menjadikan kedua faktor tersebut tidak diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh
berbasis teknologi? Transformasi pembelajaran yang darurat menjadi faktor utama yang
menghilangkan keberadaan personal factor dan personal behavior pada diri siswa dan guru.
Transformasi pembelajaran yang dilakukan secara darurat dan perubahan total yang terjadi
memaksa guru untuk melaksanakan pembelajaran full online learning. Hal ini yang pada
akhirnya menghadirkan berbagai dampak negatif baik bagi siswa maupun guru. Lantas, solusi
apa yang dapat diberikan untuk membantu memperbaiki kondisi tersebut sehingga dapat
direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika di masa New Normal ini?
Solusi yang ditawarkan adalah menggunakan pembelajaran yang tetap menghadirkan interaksi
belajar baik antara guru dan siswa maupun antara sesama siswa. Hal tersebut mengarah pada
pelaksanaan pembelajaran campuran, dimana menggabungkan pembelajaran berbasis teknologi
dan pembelajaran tatap muka tradisional. Pelaksanaan pembelajaran campuran tersebut dapat
dilaksanakan sesuai dengan arahan Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi untuk kembali melaksanakan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT),
dan tetap melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi sebagai siklus pembelajaran tambahan
yang dilaksanakan di masa transisi Covid-19 yang disebut juga dengan istilah New Normal.
Pembelajaran campuran yang dapat diterapkan salah satunya adalah flipped classroom. Flipped
classroom sendiri telah banyak diterapkan oleh peneliti sebagai model pembelajaran matematika
baik sebelum adanya pandemi Covid-19 maupun setelah adanya pandemi Covid-19. Hal ini
terlihat dari grafik tren penelitian pembelajaran matematika yang menerapkan flipped classroom
sebagai model pembelajaran.
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Gambar 3. Tren Penelitian Flipped Classroom dalam Pembelajaran Matematika
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Berdasarkan Gambar 3 di atas terlihat bahwa penerapan flipped classroom dalam
pembelajaran matematika masih dapat dikembangkan dan disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Kajian analisis yang telah dilakukan pada pelaksanaan
pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi yang dilaksanakan di masa pandemi
Covid-19 jelas tidak memberikan kesempatan kepada siswa dan guru untuk mempersiapkan diri
menghadapi pelaksanaan pembelajaran baru. Siswa juga tidak memperoleh bimbingan guru yang
terstruktur, yang menjadikan siswa melaksanakan pembelajaran mandiri. Temuan-temuan
tersebut dapat diperbaiki dengan menerapkan flipped classroom sebagai model pembelajaran.
Flipped classroom memberikan kesempatan kepada siswa dan guru untuk tetap dapat
membangun interaksi belajar yang optimal dengan menerapkan dua tahap pembelajaran, yakni
out-class stage dan in-class stage (Qurat-ul-Ain et al., 2019; Ramadhani, 2020). Pada penerapan
flipped classroom, guru juga dapat melakukan kontrol terhadap pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan di out-class stage pada in-class stage. Hal ini menjadi solusi dari temuan sebelumnya
dimana guru kesulitan dalam melakukan kontrol terhadap pelaksanaan pembelajaran. Selain itu,
guru tetap dapat beradaptasi dengan teknologi dalam pembelajaran, dimana dapat dilaksanakan
pada tahap out-class secara bertahap (Bego et al., 2020). Hal ini memberikan kesempatan kepada
guru untuk melakukan perubahan lingkungan pengajaran perlahan sembari mempelajari aplikasi-
aplikasi pendukung pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika.
Namun, apakah pembelajaran yang dilaksanakan berbasis flipped classroom telah memberikan
siswa pembelajaran matematika bermakna yang sesuai dengan tujuan pendidikan saat ini? Hal
ini jelas belum memberikan solusi yang efektif, khususnya dalam pemberian pembelajaran
matematika bermakna. Suatu tantangan yang luar biasa bagi guru matematika untuk memberikan
pembelajaran matematika bermakna yang dilaksanakan di masa pandemi Covid-19 hingga
nantinya beralih pada fase New Normal.

Konsep pembelajaran bermakna seyogianya dapat dilaksanakan oleh guru dengan
memperhatikan konteks budaya dan tradisi yang berada di lingkungan sekitar siswa. Guru dapat
menggunakan artefak-artefak budaya yang sering ditemui oleh siswa sebagai refleksi dan
visualisasi dari objek matematika yang akan dipelajari. Salah satu penelitian yang dilakukan
Prahmana & D’Ambrosio (2020) menggunakan artefak budaya yakni motif batik Yogyakarta
sebagai objek matematika dalam pengenalan konsep transformasi geometri. Guru juga dapat
menggunakan artefak budaya tersebut dan mendesainnya sedemikian rupa menggunakan
kecanggihan teknologi, seperti penggunaan Artificial Intelligence (Al), Augmented Reality (AR),
maupun Virtual Reality (VR). Selain artefak budaya, guru juga dapat menuangkan pembelajaran
matematika bermakna dengan mengintegrasikan tradisi masyarakat setempat yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa, baik itu yang berkaitan dengan upacara adat, simbol-simbol tradisi
budaya, maupun tradisi lainnya. Penggunaan artefak dan tradisi budaya yang dekat dengan siswa
akan memberikan kebermaknaan tersendiri bagi siswa, terlebih dengan mengintegrasikannya
melalui pembelajaran matematika. Penelitian yang dilakukan Utami et al., (2019) menggunakan
konsep perhitungan hari baik dalam pernikahan sebagai objek matematika dalam pengenalan
konsep bilangan dan Fendrik et al. (2020) yang menggunakan konsep permainan tradisional
dalam memberikan pembelajaran matematika. Konsep pembelajaran bermakna melalui integrasi
tradisi dan budaya dalam pembelajaran matematika disebut dengan ethnomathematics. Marsigit
et al. (2018) dan Madusise (2015) sepakat menyatakan bahwa matematika merupakan produk
budaya dan kearifan lokal. Konsep ini jelas membenarkan bahwa pembelajaran matematika
bermakna dapat dilakukan melalui penerapan konteks ethnomathematics. Konteks
ethnomathematics juga membantu siswa tidak hanya memahami materi matematika namun juga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dimana siswa dapat memecahkan
masalah informal berbasis budaya dan tradisi dan memformulasikannya dalam pemodelan
matematika yang membantu mereka dalam memecahkan masalah formal. Jelas, hal ini dapat
membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika yang diharapkan Kurikulum
Pendidikan Nasional meskipun dilaksanakan di masa pandemi Covid-19.
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Berdasarkan penjabaran tersebut maka model flipped classroom dan konteks
ethnomathematics dapat diintegrasikan menjadi satu rancangan model pembelajaran yang baru
dimana dapat direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika di masa
transisi New Normal. Pengintegrasian ini didasari oleh jawaban dari temuan-temuan dari hasil
pelaksanaan pembelajaran matematika di masa pandemi Covid-19 yang tidak memberikan siswa
kebebasan untuk mengeksplorasi pembelajaran melalui interaksi belajar yang optimal, eskplorasi
pembelajaran yang menekankan pada konsep dan penerapan, serte kebermaknaan pembelajaran.
Integrasi ethnomathematics dalam model flipped classroom juga memberikan dukungan kepada
personal factors dan personal behaviors siswa maupun guru. Siswa dapat melakukan kolaborasi
dan menciptakan interaksi yang optimal melalui dua tahap pembelajaran flipped classroom serta
memperoleh pengalaman belajar baru dan bermakna dengan menggunakan konteks budaya yang
ada di sekitar siswa. Dalam sudut pandang guru, model ethno-flipped classroom juga membantu
guru dalam mengembangkan kompetensi TIK yang dimiliki, melakukan adaptasi teknologi yang
bertahap, serta meningkatkan motivasi mengajar dengan menghadirkan pembelajaran berpusat
pada siswa melalui sajian konteks ethnomathematics.

Pengembangan model pembelajaran baru dengan mengintegrasikan konsep fleksibilitas
pembelajaran berbasis teknologi serta kehadiran interaksi sosial yang terstruktur yang dimiliki
oleh model flipped classroom akan mendukung pelaksanaan pembelajaran bermakna dengan
konteks ethnomathematics. Pengembangan kerangka model pembelajaran baru yang
mengintegrasikan konsep ethnomathematics dan model flipped classroom juga wajib
memperhatikan teori-teori belajar yang mendukung serta faktor-faktor pembelajaran lainnya.
Pengintegrasian yang dimungkinkan untuk dilakukan pada pendekatan ethnomathematics dan
model flipped classroom juga telah menjawab pertanyaan review kedua penelitian ini yang dapat
direkomendasikan untuk digunakan dalam pembelajaran matematika di masa New Normal.
Model ethno-flipped classroom masih sangat terbuka untuk dikembangkan berdasarkan kajian
dan analisis fenomena dan temuan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini. Kehadiran
fleksibilitas dan pembelajaran bermakna memberikan rekomendasi bagi peneliti lain maupun
pengajar untuk mengembangkan model ethno-flipped classroom secara teoritik dan praktik yang
selanjutnya dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika di masa New Normal.

Penelitian ini terbatas hanya membahas kajian dari sudut pandang personal factors dan
personal behaviors siswa dan guru dalam pelaksnaaan pembelajaran matematika jarak jauh
berbasis teknologi di masa pandemi Covid-19. Penelitian ini juga dibatasi pada pemberian
rekomendasi awal terkait model pembelajaran yang dapat menghadirkan personal factors dan
personal behaviors siswa dan guru. Penelitian ini tidak membahas secara rinci bagaimana
tahapan pelaksanaan model ethno-flipped classroom, namun hanya memberikan analisis
pengembangan  kerangka acuan mengapa model ethno-flipped classroom dapat
direkomendasikan untuk digunakan dalam pembelajaran matematika di masa New Normal. Oleh
sebab itu, penelitian lanjutan masih sangat terbuka untuk dilakukan dengan mengembangkan
konsep model ethno-flipped classroom yang merupakan integrasi antara pendekatan
ethnomathematics dan model flipped classroom pada tahapan pengembangan model
pembelajaran berikutnya.

E. Simpulan

Pelaksanaan pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi nyatanya tidak
hanya memberikan dampak positif, namun juga meninggalkan dampak negatif yang perlu untuk
dilakukan pengkajian lebih lanjut. Faktor-faktor yang mendasari temuan-temuan negatif dari
hasil pelaksanaan pembelajaran matematika jarak jauh berbasis teknologi adalah tidak
diperhatikannya personal factor dan personal behavior pada diri siswa dan guru selaku
pelaksana pembelajaran. Pembelajaran campuran yang direkomendasikan untuk digunakan
adalah flipped classroom. Flipped classroom memberikan kemudahan tidak hanya bagi siswa
dalam mengikuti pembelajaran matematika, namun juga bagi guru. Integrasi konteks
ethnomathematics dapat melengkapi pengembangan model pembelajaran baru yang
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memungkinkan untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika di masa New Normal.
Kehadiran pembelajaran bermakna yang dekat dengan budaya dan tradisi di sekitar siswa, serta
pembelajaran yang terintegrasi teknologi memberikan kombinasi pembelajaran yang optimal
untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika yang diharapkan Kurikulum Pendidikan
Nasional. Atas hasil kajian tersebut terkait model ethno-flipped classroom yang mendukung
personal factor, personal behaviors serta pembelajaran bermakna berbasis budaya dan tradisi
dapat direkomendasikan untuk terapkan dalam pembelajaran matematika di masa New Normal.
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